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Abstract

Creative thinking skills are the ability to find new ways, strategies, and ideas in solving problems.
The purpose of this study is to find out whether there is an influence of the discovery learning model
using TikTok media on students’ creative thinking skills in Islamic cultural history material. The
method in this research is the class action method (CAR). The subjects in this study were students
of class XI SMAMSA. strengthening students’ creative thinking skills in the PAI learning process
has increased. This can be seen from the percentage of the pre-cycle stage, which was 46%, which
increased to 50% in cycle 1, then in cycle 2 creative thinking skills increased by 15%, namely 65%.
By looking at the percentages of the pre-cycle, cycle 1, and cycle 2 stages, it can be said that
strengthening the creative thinking skills of Class XI IPA SMAMSA Malang students in PAI learning
through discovery learning can be said to be successful.

Keywords: Creative Thinking Skills, Discovery Learning, PAI

Abstrak
Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menemukan cara, strategi, dan ide baru
dalam memecahkan masalah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah dengan model
pembelajaran discovery learning menggunakan media TikTok dapat menguatkan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik pada materi Pendidikan Agama Islam. Metode dalam penelitian ini
adalah metode tindakan kelas (PTK). Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
SMAMSA. penguatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam proses pembelajaran PAI
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari persentase tahap pra siklus sebesar 46% meningkat
menjadi 50% pada siklus 1, kemudian pada siklus 2 keterampilan berpikir kreatif meningkat sebesar
15% yaitu 65%. Dengan melihat persentase tahapan pra siklus, siklus 1, dan siklus 2, maka dapat
dikatakan bahwa penguatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik Kelas XI IPA SMAMSA
Malang pada pembelajaran PAI melalui pembelajaran discovery learning dengan menggunakan
media TikTok dapat dikatakan berhasil.
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PENDAHULUAN

Berpikir kreatif adalah suatu bentuk berpikir yang bertujuan untuk
menghasilkan gagasan, strategi, atau hal-hal yang inovatif dan tidak konvensional
dalam memecahkan masalah Islam (Wardani et al., 2021). Berpikir kreatif
melibatkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah, menghasilkan berbagai
pilihan jawaban, memahami konsep permasalahan, dan mengungkapkan ide-ide
yang solutif (Cintia et al., 2018).

Keterampilan berpikir kreatif juga dapat diartikan sebagai kemampuan
berpikir yang mampu menghasilkan ide-ide baru dalam berbagai bidang seperti
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Hidayah, 2015), yang pada akhirnya
menghasilkan pemikiran dan karya yang memiliki kualitas tinggi untuk kehidupan
(Febrianti et al., 2016; Moma, 2017). Dengan demikian, Kreativitas adalah
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda, baik berupa konsep
atau hasil nyata, dengan menggabungkan elemen-elemen yang telah ada
sebelumnya (Ismail, 2020).

Oleh karena itu, penting untuk memberikan perhatian pada keterampilan
berpikir kreatif dalam setiap aktivitas pembelajaran, termasuk di ruang kelas
(Djupanda et al., 2015; Nurlaela et al., 2015). Melalui aktivitas pembelajaran yang
melibatkan kemampuan berpikir kreatif, peserta didik dapat meningkatkan
pemahaman mereka, menciptakan hal-hal baru, menemukan hubungan yang saling
terkait, menggunakan imajinasi, dan memiliki perspektif yang beragam terhadap
suatu hal (Sari et al., 2020). Dalam proses berpikir kreatif, peserta didik juga belajar
untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan menemukan solusi inovatif
dengan pendekatan yang beragam (Putri et al., 2019).

Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kreatif cenderung
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, merasa tertantang, dan tertarik untuk
menyelesaikan berbagai masalah yang ada dalam proses belajar (Mardhiyana &
Sejati, 2016). Beberapa indikator peserta didik dengan keterampilan berpikir kreatif
meliputi memiliki berbagai gagasan, jawaban, dan solusi untuk masalah (berpikiran
luas), memiliki lebih dari satu gagasan untuk menyelesaikan masalah (berpikiran

luwes), memiliki gagasan atau solusi baru (berpikiran orisinil), dan mampu
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mengembangkan gagasan menjadi solusi yang lebih baik (berpikiran elaboratif)
(Tumurun et al., 2016).

Hasil observasi awal di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Kota
Malang (SMAMSA) menunjukkan bahwa sebagian peserta didik kurang memiliki
keterampilan berpikir kreatif tersebut. Terutama dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam khususnya pada materi sejarah periodesasi islam, peserta didik
cenderung pasif, kurang memiliki rasa ingin tahu, tidak mampu mengemukakan
gagasan baru, tidak percaya diri untuk bertanya, dan enggan mengeksplorasi hal-
hal baru.

Hal ini didapatkan oleh peneliti Ketika wawancara beberapa peserta didik dan
mendapatkan hasil bahwa pendidik masih menggunakan model pembelajaran
konvensional yaitu metode ceramah yang hanya berpusat pada pendidik serta
kurangnya inovasi model dan media pembelajaran yang digunakan, hal ini yang
membuat pembelajaran terasa membosankan sehingga peserta didik menjadi tidak
fokus pada proses berlangsungnya pembelajaran.

Ada beberapa faktor penghambat dalam pengembangan keterampilan berpikir
kreatif, salah satunya terkait dengan pembelajaran yang disesuaikan untuk peserta
didik. Penelitian Shofia dkk. menemukan bahwa salah satu penyebab rendahnya
keterampilan berpikir kreatif peserta didik adalah kurangnya latihan pendidik dalam
memberikan soal yang dapat mengasah keterampilan berpikir kreatif peserta didik.
Selain itu, kurangnya suasana pembelajaran yang memotivasi peserta didik untuk
belajar dengan pendekatan solutif juga menjadi faktor penghambat (Shofia et al.,
2018).

Selain itu, penelitian Wulandari dkk. menunjukkan bahwa penggunaan
model, metode, dan media pembelajaran aktif yang kurang optimal juga menjadi
penyebab rendahnya keterampilan berpikir kreatif peserta didik (W. Wulandari et
al., 2021). Temuan ini didukung oleh keyakinan para informan yang terlibat dalam
penelitian Siswono bahwa model pembelajaran aktif memiliki dampak positif pada
peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik karena peserta didik
menjadi aktif dalam proses pembelajaran, merasa bebas untuk bertanya, belajar
dalam situasi yang bervariasi, dan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah
(Siswono, 2014).
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Salah satu model yang dapat memperkuat keterampilan berpikir kreatif adalah
Discovery Learning (DL). Penelitian oleh Benyamin dkk. menunjukkan bahwa
penggunaan metode discovery learning dalam pelajaran Agama Kristen dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dari 50% pada awal
pembelajaran menjadi 100% pada akhirnya. Hal ini karena DL membantu peserta
didik dalam mengingat materi pembelajaran dalam jangka waktu yang lebih lama
dan mendorong minat belajar peserta didik meningkat (Benyamin et al., 2022).

Selain itu, model discovery learning juga dapat melatih pikiran peserta didik
untuk menjadi lebih kreatif dalam menemukan hal-hal baru (Y. I. Wulandari et al.,
2015) dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam menyampaikan
pendapatnya.

Berdasarkan itulah, dalam upaya menyeleseikan rendahnya keterampilan
berpikir kreatif peserta didik di SMAMSA Malang tersebut, penulis memanfaatkan
discovery learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dipadu
dengan media Tik Tok. Salah satu media sosial yang sedang digandrungi oleh para
remaja saat ini dan terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Hutamy et al., 2021; Hasanah et al., 2017).

Aplikasi TikTok memiliki kelebihan sebagai media pembelajaran karena
dapat meningkatkan antusiasme peserta didik dalam proses pembelajaran dan
memudahkan pemahaman materi pembelajaran dengan cara yang menyenangkan
(Syafri & Kulsum, 2021). TikTok juga merupakan media interaktif dalam
pembelajaran yang menyajikan teks, video, gambar, dan audio (Hutamy et al.,
2021). Penggunaan TikTok dapat menghubungkan model mental peserta didik
melalui konten video yang dikemas dalam aplikasi ini. Sebagai media sosial,
TikTok merupakan media audio visual yang dapat dilihat dan didengar (Buana &
Maharani, 2020). TikTok dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, dan

mengatasi keterbatasan indera manusia (Anggeraja et al., 2022).

METODE

Studi ini didesain melalui metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu
metode penelitian reflektif yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran (Mahmud &
Tedi Priatna, 2008).
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Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMAMSA
Malang, sedangkan prosedur kajiannya didasarkan pada desain yang dikembangkan
oleh Kemmis dan McTaggart dalam empat tahapan utama. Yaitu: (1) Tahap
perencanaan tindakan di mana rencana tindakan disusun secara detail; (2) Tahap
pelaksanaan, di mana tindakan diterapkan dalam konteks pembelajaran; (3) Tahap
pengamatan terhadap tindakan, di mana data observasi dikumpulkan untuk
menganalisis dampak dari tindakan yang dilakukan; dan (4) Tahap refleksi terhadap
tindakan, di mana data yang diperoleh dievaluasi dan direfleksikan guna
memberikan masukan untuk perbaikan tindakan di siklus berikutnya (Kemmis et
al., 2014).

Penelitian ini berlangsung selama 2 siklus. Siklus | dilaksanakan pada
tanggal 14-16 Maret 2023 dan siklus 1l dilaksanakan pada tanggal 7-9 April 2023.
Di sini, data dikumpulkan melalui observasi, dan dokumentasi. Observasi
dilakukakn untuk mengumpulkan data terkait: situasi dan aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran PAI, dan Produk berupa video TikTok yang dihasilkan peserta
didik melalui Tindakan pembelajaran discovery learning dengan metode project
based learning. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dari
hasil observasi berupa foto-foto ketika kegiatan pembelajaran berlangsung dan
nantinya menjadi sebuah bukti yang akurat dan berhubungan dengan apa yang
diteliti. Selanjutnya peneliti menganalisis data diatas dengan memanfaatkan lembar
observasi terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam skala likert dan

dianalisis lebih jauh dengan statistic deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra siklus

Pada observasi 1 pra siklus peneliti masih menggunakan model pembelajaran
konvensional yang mana peneliti hanya menjelaskan materi pembelajaran dengan
metode ceramah sehingga peserta didik masih kurang aktif dalam proses
pembelajaran berlangsung, dan masih banyak peserta didik yang mengabaikan
Pelajaran. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman peserta didik terhadap
materi ajar yang diberikan sehingga berdampak pada kemampuan berpikir kreatif

peserta didik.

Al-Ligo: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 9, No. 2, 2024 275




Delpi Aprilinda, Saiful Amien, Nafik Muthohirin

Penguatan Keterampilan Berpikir Kreatif melalui Discovery Learning dan Media Tiktok

Berdasarkan hasil dari rata-rata lembar observasi 1 dari pra siklus didapatkan
persentase sebanyak 35%. Selain karena menggunakan metode cermah pendidik
juga belum menggunakan media yang bisa mendorong peserta didik untuk bisa
memiliki keterampilan berpikir kreatif. Sedangkan hasil dari observasi 2 pada Pra
siklus didapatkan sebanyak 30% dikarenakan pada pra siklus ini peneliti belum
menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan bantuan media
TikTok sehingga Keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI IPA
SMAMSA Malang masih tergolong rendah

Melihat dari pra siklus tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa
penguatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada pelajaran PAI kelas XI
IPA SMAMSA Malang masih tergolong rendah. melihat hal ini peneliti berupaya
untuk melakukan perbaikan pembelajaran melalui siklus 1 dan siklus 2 dengan
menggunakan model discovery learning dengan dibantu media TikTok
Siklus 1

Pada observas 1 siklus 1 peneliti sudah menggunakan model pembelajaran
discovery learning dengan bantuan media TikTok . adapun aktivitas peneliti yaitu
peneliti terlebih dahulu masuk kelas setelah itu menjelaskan materi Pelajaran,
membuat kelompok diskusi sehingga nantinya peserta didik dapat berdiskusi
mengenai materi periodesasi Sejarah islam, kemudian menjelaskan project
membuat video TikTok dan peserta didik membuat video TikTok sesuai kelompok
diskusi, terakhir peserta didik mengumpulkan video TikTok sesuai dengan waktu
yang diberikan.

Pada hasil observasi 1 terhadap siklus 1 ditemukan bahwa keterampilan
berpikir kreatif peserta didik yang menjadi objek penelitian mengalami kenaikan
dari pra siklus ke siklus 1. Pada pra siklus didapatkan bahwa keterampilan berpikir
kreatif peserta didik masih rendah yaitu dengan persentase 35%, kemudian pada
siklus 1 terdapat peningkatan sebesar 4% yaitu dengan persentase 39%, dan pada
observasi 1 terkait produk video pada pra siklus didapatkan sebesar 30% kemudian
pada siklus 1 naik menjadi 41%. Hal ini dapat dilihat bahwa Keterampilan berpikir
kreatif dari pra siklus ke siklus 1 mengalami peningkatan. Hasil ini didapatkan dari

penilaian berdasarkan kriteria yang diamati.
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Adapun kriteria yang diamati pada observasi 1 yaitu peserta didik mempunyai
rasa ingin tahu yang tinggi (aktif bertanya/ memberikan feedback) mengenai materi
pelajaran, memiliki banyak gagasan/ide (peserta didik yang mampu mengutarakan
ide-ide yang dimiliki contohnya bisa menjawab pertanyaan yang diberikan), peserta
didik yang merasa tertantang/ambisius (peserta didik yang selalu tertarik akan
materi ajar dan selalu percaya diri akan kemampuan yang dimiliki, dan peserta didik
yang mampu menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri.

Melihat persentase pra siklus ke siklus 1 masih cukup rendah terhadap
keterampilan berpikir kreatif peserta didik, peneliti melakukan upaya perbaikan
melalui siklus 2. Adapun perbaikan yang dilakukan pada siklus 2 ini yaitu peneliti
lebih interaktif dalam menjelaskan materi ajar tujuannya untuk memantik peserta
didik agar aktif dalam proses pembelajaran, selain itu peneliti juga menjelaskan
poin-poin apa saja yang harus dijelaskan peserta didik dalam membuat video, dan
bagaimana membuat video yang baik dan bener serta peneliti juga memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk semangat dan percaya diri dalam
menyampaikan materi ajar melalui video.

Siklus 11

Pada observasi 1 siklus 2 ini peneliti sudah menggunakan model
pembelajaran discovery learning, adapun materi yang diajarkan yaitu mengenai
piagam madinah untuk melihat penguatan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik. Refleksi yang didapatkan dari hasil observasi 1 terdapat peningkatan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang awalnya 35% pada pra siklus
kemudian naik dengan persentase sebanyak 49%. Sehingga pada hasil refleksi dari
siklus 2 ini dapat dikatakan bahwa terdapat kenaikan sebesar 14%.

Peneliti menemukan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning mampu menguatkan Keterampilan berpikir kreatif peserta didik.
Sedangkan pada observasi 2 terkait siklus 2 didapatkan persentase sebesar 61%.
Pada siklus 2 ini peneliti lebih interaktif dalam menjelaskan materi ajar, membentuk
kelompok diskusi dan memberi lebih banyak waktu untuk berdiskusi, menjelaskan
dan mencontohkan bagaimana cara membuat video yang baik dan benar, kemudia
peserta didik membuat video TikTok dengan berkelompok, terakhir peserta didik

mengumpulkan produk berupa video. TikTok dengan batas waktu yang ditentukan.
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Adapun kriteria yang diamati yaitu rasa ingin tahu yang tinggi (peserta didik
yang aktif dalam diskusi kelompok), memiliki banyak gagasan (peserta didik yang
selalu memberikan ide-ide/masukan dalam diskusi kelompok), merasa tertantang
(peserta didik yang selalu berambisi agar mendapatkan hasil yang maksimal), dan
menyelesaikan masalah (peserta didik yang mempunyai cara sendiri bagaimana
kelompok diskusi mendapatkan hasil yang bagus).

Hasil dari observasi project based learning berupa penugasan video TikTok
juga menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik dari pra siklus yang berpresentase 30%, kemudian pada siklus 1 mengalami
peningkatan menjadi 41%, dan pada siklus 2 keterampilan berpikir kreatif peserta
didik mengalami peningkatan dengan persentase 61%. dapat dilihat bahwa dari pra
siklus ke siklus 1 dan siklus 2 terdapat peningkatan sebesar 31%.

Dari penelitian ini peneliti melihat bahwa peningkatan dari penguatan
Keterampilan berpikir kreatif peserta didik tidak mengalami peningkatan yang
sangat tinggi. Hal ini dikarenakan peneliti masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan model pembelajaran discovery learning pada Pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Berdasarkan dari hasil observasi diatas, dapat dilihat nilai pra siklus, siklus 1,
dan siklus 2 mengenai penguatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas
XI IPA SMAMSA Malang pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
model pembelajaran discovery learning dengan bantuan media TikTok.

Analisis dari pengolahan hasil data penelitian menunjukkan adanya
peningkatan penguatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI IPA
SMAMSA Malang pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui model
pembelajaran discovery learning dengan dibantu media TikTok. Hasil dari
penelitian tersebut bisa dilihat dari perbandingan pra siklus, siklus 1, dan siklus 2.
Yang dapat dilihat melalui tabel berikut:

Variabel Nilai Rata-rata
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Keterampilan berpikir kreatif 35% 39% 49%

Tabel 1. Hasil observasi 1
Hasil observasi ditemukan bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik

dengan bantuan media Tiktok yang menjadi objek penelitian mengalami kenaikan
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dari pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Pada pra siklus didapatkan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik masih rendah dengan persentase 35%, pada siklus 1
terdapat peningkatan 39%, pada siklus 2 mengalami peningkatan menjadi 49%.

Hasil ini didapatkan dari perbandingan pra siklus, siklus 1, dan siklus 2

Variabel Nilai Rata-rata
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Keterampilan berpikir kreatif 30% 41% 61%

Tabel 2. Hasil observasi 2

Selain mengambil hasil dari observasi dari aktivitas peserta didik peneliti juga
mengambil hasil observasi dari produk berupa penugasan video TikTok untuk
menguatkan data dan hasil menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik dari pra siklus yang berpresentase 30%, kemudian
pada siklus 1 mengalami peningkatan menjadi 41%, dan pada siklus 2 keterampilan
berpikir kreatif peserta didik mengalami peningkatan yaitu 61% .

Dari 2 tabel di atas dapat dilihat bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta
didik menggunakan bantuan media TikTok mengalami peningkatan. Dengan
melihat persentase dari tahap pra siklus yang berpresentase 30%, mengalami
peningkatan menjadi 41% pada siklus 1, kemudian pada siklus 2 keterampilan
berpikir kreatif mengalami peningkatan sebanyak 31% yaitu 61%. Dengan melihat
persentase dari tahap pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 dapat dikatakan bahwa
penguatan keterampilan berpikir kreatif Peserta didik kelas XI IPA SMAMSA
Malang pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui discovery learning
dapat dikatakan berhasil.

Berdasarkan hasil yang didapatkan oleh peneliti dari penelitian penguatan
keterampilan berpikir kreatif menggunakan model discovery learning dengan
bantuan media TikTok pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2, didapatkan hasil adanya
penguatan keterampilan berpikir kreatif pada pembelajaran PAI kelas XI IPA
SMAMSA Malang meskipun peningkatan tidak terlalu signifikan. Hal ini sama
dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Benyamin dkk. bahwa penggunaan
model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik (Benyamin et al., 2022). Kemudian dikuatkan oleh siti
zaeriyah, bahwa dengan menggunkan media Tik-Tok sebagai media pembelajaran
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didapatkan mampu meningkatkan motivasi belajar pada budaya hidup sehat siswa
kelas XII IPS 1 SMA Negeri 5 Yogyakarta

Berdasarkan hasil dari analisis data, didapatkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning mampu menguatkan Keterampilan berpikir
kreatif peserta didik SMAMSA pada materi Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat
dilihat dari hasil observasi yang awalnya pada pra siklus hanya 35%, kemudian
pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 39%, dan pada siklus Il menjadi
49%. Melihat dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa adanya peningkatan
dari pra siklus, siklus I, dan siklus Il sebanyak 14%. Hal ini menunjukkan bahwa
penguatan Keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI IPA SMAMSA
Malang mengalami peningkatan, namun hal tersebut tidak menununjukkan adanya
peningkatan yang signifikan atau masih belum mengalami peningkatan yang tinggi,
dikarena peneliti masih mengalami beberapa kesulitan dalam proses pembelajaran
yaitu terdapat peserta didik yang masih belum percaya diri Terhadap
keterampilannya, kemudian peneliti juga masih belum maksimal dalam
menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan baik.

Selain hasil observasi dari aktivitas pembelajaran peneliti juga memberikan
project dengan membuat video TikTok untuk menguatkan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik dalam Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti
menemukan bahwa model pembelajaran discovery learning dengan bantuan media
Tiktok mampu menguatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI
MIPA SMA Muhammadiyah | Kota Malang.

Hal ini dapat dilihat dari hasil pra siklus sebanyak 30%, kemudian pada siklus
I naik menjadi 41% dan pada akhir siklus 2 didapatkan sebanyak 61%. Melihat dari
hasil pra siklus ke siklus 1 dan siklus 2 terdapat kenaikan sebesar 31%. Hal ini
sependapat dengan Adella devi bahwa TikTok dapat bermanfaat sebagai media
pembelajaran karena bersifat menarik dan interaktif sehingga dapat memancing
kreativitas peserta didik dalam menggunakannya (Devi, 2022).

Dengan menggunakan media TikTok sebagai media pembelajaran pendidik
dapat dengan mudah menciptakan pembelajaran interaktif, sehingga dapat
disesuaikan dengan lingkungan, situasi, dan kondisi dari peserta didik. Melihat

adanya peningkatan Keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI IPA
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SMAMSA Malang pada pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 sebanyak 31% yang mana
kurang mengalami peningkatan yang signifikan dikarenakan peneliti masih kurang
maksimal dalam menggunakan model pembelajaran discovery learning.

Selain itu peneliti juga kurang terlalu menguasai media pembelajaran berupa
TikTok selain peneliti masih belum maksimal dalam menggunakan model dan
media pembelajaran, terdapat beberapa peserta didik yang masih kurang bisa
maksimal dalam mengerjakan produk video Tiktok dengan baik dan benar.
Diharapkan kedepannya peneliti dapat maksimal dalam menggunakan model

pembelajaran discovery learning dengan bantuan media Tiktok.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari tindakan yang telah dilaksanakan melalui data-data
yang diperoleh, baik dari hasil pra siklus, siklus 1, dak siklus 2 dapat disimpulkan
bahwa melalui model pembelajaran discovery learning dengan bantuan media
pembelajaran Tiktok dalam upaya penguatan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik dalam proses pembelajaran PAI mengalami peningkatan. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan penguatan keterampilan berpikir kreatif
dengan rata-rata hasil observasi 1 dari pra siklus sebesar 35%, kemudian siklus 1
terdapat 39%, dan siklus 2 mendapatkan persentase sebesar 49%. Kemudian pada
hasil observasi 2 didapatkan bahwa pada pra siklus didapatkan 30%, siklus 1
sebesar 41% dan pada siklus 2 mendapatkan persentase sebesar 61%.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa penguatan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik kelas XI IPA SMAMSA Malang mengalami
peningkatan dalam menggunakan model pembelajaran discovery learning dan
media tiktok. Namun, peningkatan yang ditemukan tidak terlalu bersignifikan atau
terlalui tinggi melainkan hanya naik sebesar 31%. Oleh karena itu, hendaknya
seorang pendidik dapat menyesuaikan model pembelajaran dan media
pembelajaran yang saling berkaitan sehingga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik.

Manfaat penelitian ini bagi penelitian lain adalah dapat djadikan bahan
referensi, sumber informasi, acuan, dan sebagai bahan pertimbangan untuk
memperdalam penelitian bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian

sejenins atau melanjutkan dari penelitian ini, sehingga dapat dikembangkan pada
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materi yang lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Selan itu peneliti juga
berharap penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi peneliti lan agar dapat lebih

baik lagi dalam merancang desan pembelajaran.
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